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RINGKASAN 

 

Skripsi dengan judul “Menjadi Penyanyi Istana Negara: Nyi Tjondrolukito, Titiek 

Puspa, dan Waldjinah, 1920-1970an” membahas tentang kiprah tiga penyanyi dari 

genre karawitan, hiburan, dan keroncong, yang ditampilkan dalam satu frame, yaitu 

biografi kolektif penyanyi istana negara. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

metode sejarah dan menggunakan konsep Prosofografi. Prosofografi merupakan 

istilah lama dari biografi kolektif yang digunakan untuk menginvestigasi latar 

belakang seseorang atau kelompok berdasar pada kesamaan profesi. 

Kehadiran penyanyi istana negara terutama dilatar belakangi oleh dua hal, yaitu 

kecintaan Sukarno terhadap seni dan serangkaian proses yang mengiringi perjalanan 

karier ketiga penyanyi tersebut sampai akhirnya berhasil menjadi penyanyi istana 

negara dan meraih puncak ketenaran. Hal itu terutama karena Nyi Tjondrolukito, 

Titiek Puspa, dan Waldjinah memiliki latar belakang, baik lingkungan keluarga, 

pendidikan, maupun pendidikan yang berbeda.  

Ketiga seniwati yang dibahas dalam skripsi ini tidak mendapatkan pendidikan 

seni dari sekolah formal. Namun demikian, baik Nyi Tjodrolukito, Titiek Puspa, 

maupun Waldjinah telah berhasil membuktikan kepada dunia, bahwa mereka adalah 

penyanyi yang layak diperhitungkan di blantika musik Indonesia, terutama karena 

berhasil menjadi penyanyi di istana negara.  Secara umum, karier Nyi Tjodrolukito 

sebagai pesindhen berdasar pada tempat berkiprahnya, dapat dibagi menjadi tiga fase; 

fase pertama adalah ketika ia masuk ke lingkungan Keraton Yogyakarta, fase kedua 

adalah ketika ia menjadi pesindhen di RRI Jakarta, dan fase terkhir yang sekaligus 

mengantarkan Nyi Tjondrolukito ke puncak ketenaran adalah ketika ia menjadi 

pesindhen langganan istana negara. 

Sementara itu, sebelum menginjakan kaki di istana negara dan mencapai 

puncak ketenarannya, Titiek Puspa harus menjalani serangkaian proses yang setiap 

tahapnya ia anggap sebagai ujian kenaikan kelas. Serangkaian proses yang juga turut 

mendewasakan alam pikirannya itu antara lain; “konser rahasia” di dalam kereta, 

mengikuti perlombaan menyanyi secara diam-diam, sampai akhinya menjadi pengisi 

acara di RRI Semarang, beberapa kali gagal menjuarai Pemilihan Bintang Radio. 

Namun demikian, RRI Jakarta rupanya merektrut Titiek Puspa untuk menjadi 

penyanyi tetap pada siaran musik hiburan. 

Hampir sama dengan Titiek Puspa, Waldjinah juga menjadi penyanyi istana 

negara dan meraih puncak ketenaran setelah mengikuti berbagai perlombaan musik 

keroncong; baik dalam skala daerah maupun nasional. Dua perlombaan yang menjadi 

penanda bahwa Waldjinah telah diterima menjadi penyanyi keroncong antara lain: 

Ratu Kembang Kacang dan Pemilihan Bintang Radio. Kedua kompetisi musik vokal 

tersebut diselenggarakan oleh RRI. 
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SUMMARY 

A thesis entitled “Menjadi Penyanyi Istana Negara: Nyi Tjondrolukito, Titiek Puspa, 

dan Waldjinah, 1920-1970an” (Becoming the Singers of National Palace: Nyi 

Tjondrolukito, Titiek Puspa, and Waldjinah, 1920s-1970s) studies regarding the 

career of three singers within karawitan, pop, and keroncong genre performed in one 

frame which is collective biographies of them. This research applied historical 

method using Prosopography concept. Prosopography is an old term for collective 

biographies used to investigate the background of a person or a group based on 

profession similarity. 

The appearance of the singers of national palace can be generally associated 

with two variables: Soekarno‟s passion toward art that becomes the background of 

these singers‟ emersion in the national palace, and a series of process that have been 

done by them until they succeeded to enter the palace. Meanwhile, the progress of 

Nyi Tjondrolukito, TitiekPuspa, and Waldjinah‟s career in the field can be tracked 

from the background; family circumstance, formal education, and their social circles. 

The three artists discussed in this research had never gained any art education in 

formal schools. However, they have proven to the world their worth that they are 

singers with capability in Indonesian entertainment repertoire, moreover after their 

success in becoming national palace singers. Generally, Nyi Tjondrolukito‟s career as 

pesindhen (special Javanese song singer) according to the place of action can be 

divided into three phases: first, when she entered the Yogyakarta palace; second, 

when she became pesindhen in RRI (Radio of Republic of Indonesia) Jakarta, and the 

last which made her to the peak of her fame is when she became the common singer 

invited to national palace. 

On the other hand, before she could enter the national palace and gained her 

popularity, Titiek Puspa had to go through processes in which every step she 

considers as an exam. These processes were also do her good as they made her more 

mature such as; “secret concert” in the train, joining singing contest in secret, until 

becoming a program entertainer in RRI Semarang. She had failed numerous times in 

winning the Radio Star Competition that called Pemilihan Bintang Radio, but later 

she was recruited as a full-time singer in RRI Jakarta. 

Waldjinah has close similarity with Titiek Puspa in term of their career 

progress. She also had joined many singing competition; both regional and national 

scale. The two competitions that marked Waldjinah as a remarkable keroncong singer 

are: Ratu Kembang Kacang and Pemilihan Bintang Radio. Those two vocal 

competitions were organized by RRI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Pergelaran-pergelaran seni di istana sudah ada sejak zaman Kerajaan Mataram Kuna. 

Istilah yang digunakan untuk menggambarkan pertunjukan drama tari yang digelar di 

istana pada waktu itu adalah wayang wwang. Adapun cerita yang dibawakan 

bersumber dari wiracarita Mahabarata dan Ramayana. Kata wayang dalam bahasa 

Jawa Kuna berarti bayangan; sedangkan kata wwang berarti manusia. Dengan 

demikian, wayang wwang adalah pertunjukan wayang yang diperagakan oleh 

manusia sebagai pengganti dari boneka-boneka kulit.
1
 

Pada saat Kerajaan Mataram Kuna di Jawa Tengah runtuh, di Jawa Timur 

muncul kerajaan-kerajaan, yaitu: Medang, Janggala, Kediri, Singasari, dan Majapahit 

(abad ke-11 sampai ke-16). Drama tari yang bernama wayang wwang tetap 

dilestarikan di kerajaan-kerajaan tersebut dengan membawakan cerita Ramayana dan 

Mahabarata. Namun demikian, para sastrawan Jawa juga mulai mengembangkan 

cerita yang berpijak pada sumber-sumber dari Jawa, yaitu Panji. Drama tari itu 

disebut dengan raket. Dalam kakawin Negarakertagama yang ditulis oleh Mpu 

Prapanca pada 1356, dijelaskan bahwa raket merupakan pertunjukan ritual untuk 

kesuburan dan kemakmuran negara. Selain itu, kutipan dari kakawin 

Negarakertagama juga memberikan keterangan bahwa Raja Hayamwuruk dan 

ayahnya, yaitu Kertawardhana sering kali ikut bermain dalam pertunjukan raket. 

Pertunjukan raket sendiri dibagi menjadi dua bagian; bagian pertama berlangsung 

                                                             

1
R.M. Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1990), hlm. 4.  



2 
 

 

dari tengah malam sampai pagi, dan bagian kedua berlangsung dari pagi sampai 

sore.
2
 

Setelah Kerajaan Majapahit mengalami kehancuran pada awal abad ke-16, 

kekuasaan politik dan budaya Jawa muncul di Jawa Tengah di bawah raja-raja 

penganut Islam, yaitu Kerajaan Demak (1524-1581) dan Kerajaan Pajang (1581-

1584). Selain kedua kerajaan tersebut, sekitar 1578 sebuah pusat kekuasaan regional 

juga ditegakkan di wilayah Mataram atau selanjutnya dikenal dengan Kerajaan 

Mataram Islam. Kerajaan Mataram Islam berdiri setelah terjadi fragmentasi politis di 

Kerajaan Demak dan Kerajaan Pajang.
3
 Namun demikian, raja-raja Jawa yang 

berfaham Islam rupanya tetap melestarikan tradisi seni pertunjukan Jawa Timur, 

seperti: gamelan
4
, wayang kulit purwa, dan wayang topeng. Tradisi tersebut 

kemungkinan merupakan perkembangan baru dari raket.
5
  

Pigeaud, dalam bukunya yang berjudul Javaanse Volksvertoningen berpendapat 

bahwa pada zaman kerajaan Mataram (1584-1755), selain sebagai seni pertunjukan 

yang ditampilkan di istana, wayang topeng juga tersebar di daerah-daerah pantai 

(pesisir) dan daerah-daerah di luar wilayah kerajaan (Mancanegara). Selain itu, di 

                                                             

2
R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2002), hlm. 141. 

3
M.C. Ricklefs, Yogyakarta di Bawah Sultan Mangkubumi 1749-1792: Sejarah 

Pembagian Jawa, terjemahan Hartono Hadikusumo dan E. Setiawati Alkhatab 

(Yogyakarta: Mata Bangsa, 2002), hlm. 12. 

4
Istilah gamel yang berarti „pukul‟ terdapat pada beberapa kakawin (puisi Jawa 

Kuna), antara lain: kakawin Bharatayuddha, Gatotkacasraya, Arjunawiwaha, Arjuna 

Pralaba, Sri Tanjung, Sorandaka, Waseng Sari, dan Malat. Semua kakawin tersebut 

berasal dari masa Jawa Timur (abad ke-11 sampai ke-16). Soedarsono, Seni 

Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, hlm. 192. 

5
Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta, hlm. 18.  
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keraton Mataram juga terdapat beberapa bentuk tari yang hanya dipertunjukan pada 

upacara-upacara tertentu saja, seperti: bedhaya,
6
 srimpi,

7
dan lawung

8
.
9
  

Sejak penandatanganan Perjanjian Giyanti pada 13 Februari 1755, Kerajaan 

Mataram Islam terbagi lagi menjadi dua, yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan 

Yogyakarta. Pada perjanjian Giyanti, Mangkubumi mendapatkan pengakuan sebagai 

penguasa separuh dari wilayah Jawa Tengah bergelar Hamengku Buwana.
10

 

Pengakuan tersebut sekaligus mempersempit daerah kekuasaan Sunan Paku Buwana 

III (memerintah pada 1749-1788) sejak munculnya kerajaan baru yaitu Kasultanan 

Yogyakarta di bawah kekuasaan Sultan Hamengku Buwana I (memerintah pada 

1755-1792). Selanjutnya, pada 1757, wilayah kekuasaan Kasunanan Surakarta terbagi 

lagi dengan kemunculan Mangkunegaran, di bawah kekuasaan Mangkunegara I (lahir 

1723, memerintah pada 1757-1796).
11

 Hal serupa juga terjadi di Kasultanan 

Yogyakarta karena adanya Pakualaman di bawah kekuasaan Paku Alam I 

(memerintah pada 1812-1829). Dengan demikian, kerajaan Mataram Islam secara 

resmi telah terbagi menjadi empat kekuasaan politik. Dalam perkembangannya, ke 

empat kerajaan tersebut ternyata masih mengagungkan kebudayaan dan seni sebagai 

                                                             

6
Tari putri yang diperagakan oleh sembilan orang penari putri. 

7
Tari putri yang diperagakan oleh empat orang penari putri. 

8
Tari putra yang diperagakan oleh enam belas penari putra atau lebih. 

9
Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta, hlm. 20-21. 

10
Anton Satyo Handriatmo, Giyanti 1755: Perang Perebutan Mahkota III dan 

Terpecahnya Kerajaan Mataram Menjadi Surakarta dan Yogyakarta (Jakarta: 

Cahaya Sahabat, 2006), hlm. 135. 

11
M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, terjemahan Dharmono 

Hardjowidjono (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991), hlm. 149-151. 
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sarana untuk mempertahankan kultus kemegahan pemerintahan.
12

 Hal itu terutama 

terjadi karena raja-raja Jawa telah mengalami penyusutan kekuasaan secara politis 

dan ekonomis.
13

  

Perbedaaannya hanya terletak pada orientasi kebudayaan yang dipilih oleh 

kedua raja Jawa tersebut. Soedarsono mengomentari Babad Giyanti sebagai sebuah 

perjanjian kultural yang memperlihatkan komitmen antara Sultan Hamengku Buwana 

I dan Sunan Paku Buwana III di bidang kebudayaan. Lebih lanjut Pramutomo 

mengungkapkan bahwa orientasi kehidupan politik kenegaraan yang dipilih oleh 

Sultan Yogyakarta mengacu kepada masa kejayaan Mataram Islam di zaman Sultan 

Agung Hanyakrakusuma yang dibuktikan melalui proses kreasi Sultan Yogyakarta 

pada karya seni pertunjukan seni tari.
14

 Sementara itu, Keraton Surakarta memiliki 

kecenderungan untuk mengembangkan seni gaya baru sehingga mencapai 

perkembangan yang sangat halus, rumit, dan terinci. Dengan meminjam istilah dari 

dunia Barat, perkembangan keraton pada masa pemerintahan Paku Buwana X disebut 

dengan barokisasi.
15

 Dhanang Respati Puguh dalam disertasinya mengungkapkan 

                                                             

12
R.M. Pramutomo, “Pengaruh Bentuk Pemerintahan „Pseudoabsolutisme‟ 

Pasca Perjanjian Giyanti 1755 terdadap Perkembangan Tari Jawa Gaya Yogyakarta” 

(Disertasi pada Program Doktor Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 

2008), hlm. 78. Lihat juga Soemarsaid Moertono, Negara dan Usaha Bina-Negara: 

Studi tentang Masa Mataram II Abad XVI sampai XIX (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1985), hlm. 72. 

13
Dhanang Respati Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi 

Keraton: Politik Kebudayaan Jawa Surakarta, 1950-an-1990-an” (Disertasi pada 

Program Doktor Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2015), hlm. 3. 

14
Pramutomo, “Pengaruh Bentuk Pemerintahan „Pseudoabsolutisme‟ Pasca 

Perjanjian Giyanti 1755 Terdadap Perkembangan Tari Jawa Gaya Yogyakarta”, hlm. 

78-79. 

15
Istilah barok (baroque) dengan huruf kecil sering dipinjam untuk menamakan 

gaya seni dan budaya yang mewah dan megah. Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia 

Kraton Surakarta 1830-1939 (Yogyakarta: Tamansiswa, 1989), hlm. 8. Lihat juga 
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bahwa di bidang seni, Kasunanan Surakarta mengembangkan gaya romantik (Inggris: 

romantic); sedangkan Kasultanan Yogyakarta mengembangkan gaya klasik (Inggris: 

classic), yang kemudian dikenal dengan gaya Surakarta dan gaya Yogyakarta.
16

 

Salah satu seni pertunjukan tari yang masih dilestarikan oleh kedua pecahan 

kerajaan Mataram tersebut adalah Tari Bedhaya. Di antara Tari Bedhaya yang 

dianggap sangat sakral adalah Bedhaya Ketawang dari Keraton Surakarta. Darsiti 

Soeratman mengartikan Bedhaya Ketawang sebagai sebuah tari pusaka. Hal itu 

terutama karena kedudukan mitos Ratu Kidul yang sangat menonjol dan berpengaruh 

terhadap kehidupan masyarakat.
17

 Bedhaya Ketawang adalah tari yang 

menggambarkan pertemuan antara Susuhunan yang sedang memerintah dengan 

Kanjeng Ratu Kencanasari atau Kanjeng Ratu Kidul.
18

 Sementara itu, kesakralan 

Bedhaya Ketawang dalam konteks kehidupan politik di istana Surakarta, dibuktikan 

dengan penyelenggaraan Bedhaya Ketawang yang hanya dilakukan sekali dalam 

periode kepemimpinan seorang, yaitu sehari setelah upacara penobatan raja. Namun 

demikian, sejak pemerintahan Susuhunan Paku Buwana X (memerintah 1893-1939), 

Bedhaya Ketawang dipentaskan setiap tahun, yaitu pada hari peringatan penobatan 

Susuhunan.
19

 

                                                                                                                                                                              

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan dari Perspektif Politik, Sosial, dan Ekonomi 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), hlm 93, catatan no 26. 

16
Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi Keraton”, hlm. 51. 

Lihat juga R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan dari Perspektif Politik, Sosial, dan 

Ekonomi, hlm. 109. 

17
Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830-1939, hlm. 8. 

18
Tema percintaan antara raja Jawa dengan Penguasa Laut Selatan memang 

memiliki latar belakang politis yang sangat dalam, yaitu untuk membuktikan 

keabsahan dirinya sebagai raja-raja di Mataram, di samping membuktikan dirinya 

sebagai keturunan yang sah dari raja sebelumnya. R.M. Soedarsono, Seni 

Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, hlm. 34. 

19
Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, hlm. 32-36. Lihat 

juga Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830-1939, hlm. 8. 
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Selanjutnya, pada masa Sunan Paku Buwana X kehidupan pertunjukan wayang 

kulit purwa dapat dikatakan semarak. Sedikitnya empat kali dalam sebulan, Sunan 

Paku Buwana X menyelenggarakan pertunjukan wayang kulit purwa, di antaranya 

pada saat wiyosan dalem (Kemis Legen), Jumenengan dalem (Kemis Wagen), 

tuguran, dan malam Rabu. Adapun yang bertindak sebagai dhalang adalah putra 

dalem (putra Sunan Paku Buwana X) dan juga abdi dalem.
20

 

Sementara itu, di Kasultanan Yogyakarta, banyak bukti yang mendukung 

pendapat bahwa Sultan Hamengku Buwana I (memerintah 1755-1792) adalah 

seorang pecinta seni pertunjukan dan juga seorang seniman besar.
21

 Hal itu dapat 

dilihat dari kemunculan sebuah drama tari baru bernama wayang wong yang 

diciptakan oleh Sultan Hamengku Buwana I pada 1756.
22

 Pramutomo dalam 

disertasinya mengungkapkan bahwa kedudukan genre drama tari wayang wong gaya 

Yogyakarta sangatlah tinggi.
23

 Drama tari wayang wong memiliki kedudukan yang 

sangat tinggi karena dipertunjukan sebagai drama tari ritual kenegaraan. Pertunjukan-

pertunjukan akbar digelar terutama pada hari ulang tahun kerajaan, ulang tahun 

sultan, dan pernikahan putra-putri sultan. Sebelumnya, Soedarsono berpendapat 

bahwa penciptaan drama tari wayang wong juga dimaskudkan untuk menghidupkan 

kembali tradisi wayang wwang dari zaman Majapahit yang telah lama terlupakan, 

sebagai upaya dari Sultan Hamengku Buwana I untuk memperkokoh legitimasi 

kerajaannya yang baru, yaitu pewaris tahta kerajaan Majapahit.
24

 

                                                             

20
Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi Keraton”, hlm. 55. 

21
Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta, hlm. 143. 

22
Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, hlm. 145. 

23
Pramutomo, “Pengaruh Bentuk Pemerintahan „Pseudoabsolutisme‟ Pasca 

Perjanjian Giyanti 1755 terdadap Perkembangan Tari Jawa Gaya Yogyakarta”, hlm. 

116-117. 

24
Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, hlm. 140. 
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Selain menciptakan drama tari wayang wong, Sultan Hamengku Buwana I juga 

menciptakan Beksan Lawung (tari tombak), Beksan Sekar Medura (tari upacara 

minum), Beksan Wayang (tari duet yang menggambarkan perang), dan Beksan 

Tameng (tari perisai).
25

 Sebagai raja penari, hampir seluruh karya seni tari ciptaan 

Sultan Hamengku Buwana I pernah ditarikan sendiri di masa-masa awal 

pemerintahannya. Diceritakan bahwa ia menari bersama Putra Mahkota yang 

kemudian menjadi pewaris tahta.
26

 Dengan kata lain, tari merupakan bagian dari 

pendidikan di keraton. Para pangeran dan para puteri keraton serta kerabat dan abdi 

dalem Sultan belajar etiket, etika, bahasa, kesusasteraan, dan disiplin melalui tari.  

Hal serupa juga terjadi di Pura Mangkunegaran. Sejak pemerintahan 

Mangkunegara I, seni tari telah menjadi bagian dari kehidupan istana Mangkunegara. 

Ia bahkan berkenan untuk memberikan pelajaran dan pelatihan khusus untuk penari. 

Salah satu jenis tarian yang menonjol dan menjadi bagian penting dari hiburan istana 

adalah tari wiring.
27

 Selain itu, dikenal juga tari pethilan, dan langendriyan. Ketiga 

tari tersebut sering dipentaskan dalam puncak acara suatu pesta resepsi di 

Mangkunegaran. Sementara itu, pergelaran wayang kulit purwa juga merupakan 

hiburan favorit di kalangan Mangkunegaran. Mangkunegara IV sangat menyukai 

pertunjukan ini. Ia bahkan berkenan melatih para dhalang dan memberikan tembang 

pujian kepada para dhalang setelah pergelaran usai, sebagai bentuk kecintaan dan 

apresiasi terhadap seni pewayangan, serta penghargaan terhadap para senimannya. 

Namun demikian, seni yang tetap terpelihara eksistensinya sejak masa pemerintahan 

Mangkunegara I adalah karawitan. Pada waktu itu, meskipun berada dalam situasi 

                                                             

25
Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta, hlm. 149. 

26
Pramutomo, “Pengaruh Bentuk Pemerintahan „Pseudoabsolutisme‟ Pasca 

Perjanjian Giyanti 1755 terdadap Perkembangan Tari Jawa Gaya Yogyakarta”, hlm. 

121.  

27
Tarian perang-perangan dengan menggunakan tombak, keris, tameng, panah 

dan busurnya. 
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peperangan, Raden Mas Said masih sempat memainkan gamelan (klenengan) di 

pesanggrahannya. Hal itu karena pada masa itu, tarian perang-perangan dan wayang 

wong telah dikembangkan, dan tentunya memerlukan iringan gamelan.
28

 

Berbagai kesenian khususnya pertunjukan seni tari juga dikembangkan di Pura 

Pakualaman. Sebagai contoh, wayang wong dan beksan wireng yang selalu 

dipertunjukan ketika Paku Alam menjamu tamu-tamu dari mancanegara. Sementara 

itu, pada saat raja-raja Jawa lain berkunjung ke Pura Pakualaman, Paku Alam akan 

menampilkan tari bedhaya. Diceritakan bahwa Sri Paku Alam selalu ikut menari 

bersama para abdi dalem yang bertugas menari. Kecintaan Paku Alam terhadap seni 

tari tidak terbatas kepada tari gaya Yogyakarta, karena ia juga sering kali 

menampilkan tari gaya Surakarta, bahkan tidak jarang menggabungkan keduanya. 

Hal itu juga terjadi pada pertunjukan gendhing-gendhing. Jika Paku Alam 

menghendaki gendhing yang bersemangat, maka ia akan menampilkan gendhing gaya 

Yogyakarta. Sebaliknya, jika menghendaki gendhing yang ngleneng (Jawa) atau 

tenang, maka ia akan menampilkan gendhing gaya Surakarta.
29

 Keterbukaan Sri Paku 

Alam terhadap gendhing gaya Surakarta juga dibuktikan dengan mengundang para 

pengrawit dari Surakarta ke Pura Pakualaman. Sebagai contoh, Ki Tjokrowasito yang 

diangkat menjadi pimpinan abdi dalem niyaga pada masa pemerintahan Sri Paku 

Alam VII. Ia bahkan diberi beberapa julukan karena kecakapan yang dimiliki sebagai 

bentuk penghargaan atas dedikasinya di bidang seni khususnya seni karawitan 

Jawa.
30

 

Pertunjukan-pertunjukan seni terus diselenggarakan sebagai ritual kenegaraan 

yang diselenggarakan secara megah, untuk menunjukan kebesaran serta kemakmuran 

                                                             

28
Puguh, “Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi Keraton”, passim. 

29
Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1985), hlm. 304-305. 

30
Kriswanto, Dominasi Karawitan Gaya Surakarta di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Surakarta: ISI Press, 2008), hlm.  241-242. 
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raja. Kebesaran serta kemakmuran raja juga dapat diartikan sebagai kebesaran serta 

kemakmuran negara. Seperti telah disinggung di atas, bahwa kekuasaan politis raja-

raja Jawa memang benar-benar telah dibatasi. Akan tetapi, keduanya masih tetap 

memegang prinsip kehadiran mereka sebagai ratu gung binathara, atau “raja besar 

yang didewakan”. Soemarsaid Moertono mengungkapkan bahwa cara yang paling 

ampuh untuk meningkatkan kewibawaan raja adalah dengan membangun suatu 

“Kultus Kemegahan”.
31

 Pada akhirnya, kesan tersebut dibangun melalui pertunjukan-

pertunjukan seni yang megah di istana.
32

 

Demikian gambaran tentang raja-raja Jawa yang tidak pernah memalingkan 

perhatian dari seni, bahkan menjadikan seni sebagai pembangun kultus kemegahan 

pemerintahan. Pramutomo mengungkapkan bahwa fenomena semacam itu juga 

terjadi di Eropa pada zaman Louis XIV.  Pada masa itu, kebesaran politis kerajaan 

disertai pula dengan bentuk-bentuk kemegahan di bidang seni pertunjukan.
33

 Selain 

itu, Louis XIV juga mempekerjakan seniman-seniman seni rupa dan mengayomi para 

sastrawan. Hal itu karena ia ingin dikenal sebagai pelindung besar seni, sampai 

akhirnya ia dikenal sebagai “Raja Besar” di Eropa.
34

 

Berdasar pada kemiripan fenomena yang terjadi dari masa ke masa, penulis 

menduga bahwa presiden pertama Indonesia, yaitu Sukarno juga mencoba 

melanjutkan tradisi yang dilakukan oleh raja-raja Jawa dengan menyelenggarakan 

pergelaran-pergelaran seni, terutama pergelaran wayang kulit purwa yang rutin 

                                                             

31
Soemarsaid Moertono, Negara dan Usaha Bina-Negara: Studi tentang Masa 

Mataram II Abad XVI sampai XIX , hlm. 72. 

32
Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan di Keraton 

Yogyakarta, hlm. 104. 

33
Pramutomo, “Pengaruh Bentuk Pemerintahan „Pseudoabsolutisme‟ Pasca 

Perjanjian Giyanti 1755 terdadap Perkembangan Tari Jawa Gaya Yogyakarta”, hlm. 

78-79.  

34
 Soedarsono, Seni Pertunjukan dari Perspektif Politik, Sosial, dan Ekonomi, 

hlm 73. 
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digelar di istana negara. Selain itu, penulis juga menduga bahwa pergelaran tersebut 

merupakan usaha Sukarno untuk mendapatkan legitimasi sebagai pemimpin yang 

identik dengan raja-raja Jawa, sebagaimana Sultan Hamengku Buwana I yang 

berusaha melegitimasi dirinya sebagai pewaris tahta kerajaan Majapahit. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut tentang pergelaran 

seni yang diselenggarakan pada masa pemerintahan Sukarno, dengan istana negara 

sebagai tempat pergelaran. Akan tetapi, penulis mencoba melihat fenomena itu dari 

perspektif lain, yaitu dari sisi para pelaku seni yang selama ini kurang mendapatkan 

perhatian dari para sejarawan, padahal sebagian besar dari seniman yang diundang ke 

istana oleh Sukarno, memiliki sumbangan yang besar terhadap dunia seni di 

Indonesia. 

Studi ini difokuskan kepada seniwati yang pernah diundang ke istana negara 

dari bidang seni tarik suara atau kemudian dikenal sebagai penyanyi istana negara. 

Penyanyi istana negara muncul untuk pertama kali pada masa Sukarno. Oleh sebab 

itu, penulis tertarik untuk mengungkap serangkaian proses yang mengiringi 

perjalanan para penyanyi, sampai akhirnya menjadi penyanyi istana negara. 

Pembahasan akan difokuskan terhadap tiga penyanyi dari tiga genre yang berbeda 

pula dan menjadi legenda pada masing-masing genre yang digeluti. Mereka adalah 

Nyi Tjondrolukito
35

, Titiek Puspa, dan Waldjinah. 

Nyi Tjondrolukito adalah seorang pesindhen yang sering mengiringi pergelaran 

wayang kulit purwa di istana negara pada masa pemerintahan Sukarno.
36

 Titiek Puspa 

dikenal sebagai legenda pop Indonesia. Ia juga diundang oleh Sukarno untuk 

bernyanyi di istana negara. Sementara itu, Waldjinah adalah penyanyi keroncong 

yang biasa membawakan lagu-lagu bernuansa Langgam Jawa. Ketiganya dipilih 

                                                             
35

Penulisan nama disesuaikan dengan nama yang tertulis pada sampul kaset Nyi 

Tjondrolukito. 

36
Wawancara dengan Ny. Subarno, putri dari Nyi Tjondrolukito di Yogyakarta, 

pada 19 Februari 2016. 
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karena mewakili tiga genre musik yaitu karawitan, keroncong dan hiburan atau pop 

tetapi masih dalam satu bingkai, yaitu “penyanyi istana negara”.  

Penulis akan membingkai kisah ketiga penyanyi tersebut dalam sebuah 

prosofografi atau biografi kolektif. Dalam perkembangan penulisan karya sejarah, 

biografi kolektif adalah sesuatu yang lazim. Sebelumnya, telah ada sebuah karya 

prosofografi yang berjudul Keselarasan dan Kejanggalan: Pemikiran-Pemikiran 

Priyayi Nasionalis Jawa pada Awal Abad XX.
37

 Karya tersebut ditulis oleh Savitri 

Prastiti Scherer. Savitri menceritakan tentang latar belakang kehidupan dan 

perjuangan tiga tokoh nasional Jawa, yaitu: Tjiptomangunkusumo, Soewardi 

Suryaningrat, dan Soetomo. Latar belakang ketiga tokoh tersebut sama, tetapi 

ternyata ketiganya memiliki pemikiran yang berbeda. Oleh karena itu, Savitri 

menyebutnya sebagai “kejanggalan”. Sementara itu, dalam konteks “biografi 

kolektif” sebagai tulisan sejarah, Kuntowijoyo berharap dapat membaca biografi 

kolektif dari kaum profesional seperti dokter, notaris, advokat, jurnalis, dan dosen; 

juga biografi kolektif dari banyak jenis pekerjaan, seperti: abdi dalem, pemain 

macam-macam pertunjukan, pembuang sampah, tukang, petani, pelaut, penangkap 

ikan, pedagang kaki lima, pemilik warung, dan pengrajin. Selain itu, juga biografi 

para outcase seperti anak jalanan, pengemis, narapidana, pencuri, perampok, penjaja 

seks, dan para preman.
38

 

Skripsi ini membahas tentang latar belakang dan kiprah tiga seniwati dari 

bidang seni tarik suara sampai menjadi penyanyi istana negara. Oleh sebab itu, untuk 

memfokuskan kajian, penulisan skripsi ini perlu dipandu dengan beberapa pertanyaan 

pertanyaan sebagai berikut berikut. Pertama, bagaimana proses kemunculan penyanyi 

istana negara, dan hal-hal yang menjadi latar belakang kemunculan penyanyi di istana 

negara; kedua, bagaimana latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil dan awal 

                                                             

37
Savitri Prastiti Scherer, Keselarasan dan Kejanggalan: Pemikiran-Pemikiran 

Priyayi Nasionalis Jawa pada Awal Abad XX (Jakarta: Sinar Harapan, 1975).  

38
Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, hlm. 214. 
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kiprah Nyi Tjondrolukito sebagai pesindhen sampai akhirnya nyindhen di istana 

negara; ketiga, bagaimana latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil, dan awal 

kiprah Titiek Puspa di dunia seni tarik suara sampai akhirnya diundang ke istana 

negara; keempat, bagaimana latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil, dan awal 

kiprah Waldjinah sebagai penyanyi keroncong sampai akhirnya diundang ke istana 

negara; kelima, bagaimana karier Nyi Tjondrolukito, Titiek Puspa, dan Waldjinah, 

setelah diundang oleh Sukarno untuk bernyanyi di istana negara. 

 

B.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup atau batasan-batasan diperlukan dalam suatu penulisan karya ilmiah, 

karena berbagai permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat dapat membuat 

penulis terjerumus ke dalam pembahasan yang terlalu luas, apabila tidak disertai 

dengan batasan-batasan ilmiah.
39

 Taufik Abdullah mengartikan sejarah sebagai 

tindakan manusia dalam jangka waktu tertentu pada masa lampau yang dilakukan di 

tempat tertentu. Oleh sebab itu, dalam penulisan sejarah dikenal tiga macam ruang 

lingkup, yaitu: ruang lingkup temporal, ruang lingkup spasial, dan ruang lingkup 

keilmuan.
40

  

Dalam penelitian ini, batasan temporal yang diambil adalah 1920 sampai 

dengan 1970an. Penulis memilih 1920 yang merupakan tahun kelahiran Nyi 

Tjondrolukito sebagai titik awal pembahasan. Hal itu didasarkan atas pertimbangan 

bahwa Nyi Tjondrolukito adalah penyanyi yang terhitung paling awal berkiprah di 

istana negara jika dibandingkan dengan Titiek Puspa dan Waldjinah. Meskipun pada 

tahun tersebut Nyi Tjondrolukito belum mulai berproses menjadi pesindhen, namun 

                                                             

39
Mely G. Tan, “Masalah Perencanaan Penelitian”, dalam Koentjaraningrat, ed., 

Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1977), 

hlm. 17. 

40
Taufik Abdullah, “Pendahuluan: Sejarah dan Historiografi”, dalam Taufik 

Abdullah dan Abdurrahman Suryomiharjo, (ed), Ilmu Sejarah dan Historiografi: 

Arah dan Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. xii. 
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tahun 1920 dipilih untuk memudahkan penulis dalam menyajikan cerita yang utuh. 

Sementara itu, titik akhir dari studi ini adalah 1970an. Pemilihan 1970an sebagai 

batas akhir didasarkan pada alasan bahwa pada dekade 1970an, Nyi Tjondrolukito, 

dan Waldjinah, berhasil meraih puncak ketenaran, yang tentunya terjadi setelah 

mereka menjadi penyanyi istana negara. Sebenarnya, aspek temporal dari penelitian 

ini dapat berkembang dan tidak memiliki batasan yang spesifik, terutama karena 

ketiga penyanyi istana negara memulai karier sebagai penyanyi di tahun yang 

berbeda-beda, begitu juga ketika menjadi penyanyi istana negara dan mencapai 

puncak ketenaran. Namun demikian, tahun-tahun tersebut dipilih agar tersusun cerita 

yang kronologis, yaitu dimulai dari kelahiran penyanyi yang tertua sampai masa 

ketenaran penyanyi yang termuda. 

Penelitian ini adalah sebuah biografi kolektif yang menguraikan perjalanan 

karier tiga penyanyi secara menyeluruh hingga menjadi penyanyi istana negara. 

Menurut Sartono Kartodirdjo, biografi sebagai suatu unit sejarah adalah alat untuk 

memahami dan mendalami ketokohan seseorang. Oleh sebab itu, penentuan batasan 

spasial bukanlah suatu keharusan. Hal itu karena pembahasan dipusatkan pada latar 

belakang dan pergerakan manusia yang tentunya tidak hanya berpusat di satu 

wilayah. 

Namun demikian, karena skripsi ini berisi tentang perjalanan tiga orang tokoh 

yang berkiprah sebagai penyanyi sampai menjadi penyanyi istana negara, maka 

penelitian ini tergolong sebagai disiplin ilmu sejarah kebudayaan. Pengertian sejarah 

kebudayaan menurut Kuntowijoyo mengacu kepada aktivitas manusia dalam proses 

simbolis yang meliputi bidang-bidang agama, filsafat, bahasa, ilmu, sejarah, mitos, 

dan seni. Dengan demikian, aktivitas manusia berkaitan dengan seni yang terjadi di 

masa lampau dapat digolongkan sebagai sejarah kebudayaan.
41

  

 

                                                             

41
Kuntowijoyo, Budaya & Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasar latar belakang masalah dan batasan ruang lingkup di atas, di dalam skripsi 

ini dikembangkan beberapa tujuan untuk memperjelas fokus analisis sebagai berikut. 

Pertama, menjelaskan proses kemunculan penyanyi istana negara, dan hal-hal yang 

menjadi latar belakang kemunculan penyanyi di istana negara; kedua, menjelaskan 

latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil dan kiprah Nyi Tjondrolukito sebagai 

pesindhen sampai akhirnya menjadi pesindhen di istana negara; ketiga, menjelaskan 

latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil, dan kiprah Titiek Puspa sebagai 

penyanyi dari jenis hiburan sampai akhirnya diundang ke istana negara; keempat, 

menjelaskan latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil, dan awal kiprah 

Waldjinah sebagai penyanyi keroncong sampai akhirnya diundang ke istana negara; 

kelima, menjelaskan perkembangan karier Nyi Tjondrolukito, Titiek Puspa, dan 

Waldjinah, setelah diundang oleh Sukarno untuk bernyanyi di istana negara. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan pustaka-pustaka yang dapat membantu penulis 

dalam memahami masalah yang diteliti secara mendalam. Kaitannya dengan 

penulisan sejarah, hasil penelitian atau pemikiran peneliti terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian sangat diperlukan untuk menggambarkan situasi yang 

melatarbelakangi suatu peristiwa, selain itu juga dapat digunakan untuk melengkapi 

kekurangan-kekurangan dalam setiap pembahasan. Kajian tentang kebudayaan 

khususnya musik telah banyak dilakukan oleh sejarawan. Secara umum, kajian-kajian 

tentang musik dipusatkan pada perkembangan suatu aliran dan industri musik dari 

masa ke masa. Sementara itu, penulisan biografi yang menyangkut tokoh-tokoh seni 

juga telah banyak dilakukan. Namun demikian, biografi tentang seniman sebagian 

besar bukan ditulis oleh sejarawan, sehingga banyak hal-hal terlewatkan terutama 

berkaitan dengan aspek kronologis.  

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada studi yang membahas kiprah Nyi 

Tjondrolukito, Titiek Puspa dan Waldjinah sebagai penyanyi istana negara secara 

khusus. Akan tetapi, Alberthiene Endah pernah mengungkapkan kisah hidup Titiek 

Puspa dalam sebuah biografi yang berjudul Titiek Puspa: A Legendary Diva.
42

 

Alberthiene menggambarkan kisah hidup Titiek Puspa mulai dari masa kecil sampai 

akhirnya menjadi legenda pop Indonesia. Alberthiene mencoba mengungkap pribadi 

Titiek Puspa secara lebih jujur dan gamblang. Ia menggambarkan kisah hidup Titiek 

Puspa dengan segenap perasaan yang mengiringi, yaitu: masa kecil yang dihabiskan 

dalam situasi yang mencekam, menderita sakit berkepanjangan, diusir oleh salah 

seorang guru karena kondisi kesehatannya yang buruk, dan mencoba untuk bunuh diri 

karena putus asa. Akan tetapi, peristiwa itu justru membentuk pribadinya menjadi 

seorang yang selalu bersyukur dan kuat dalam menghadapi tantangan hidup.  
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Selanjutnya Ninok Leksono dalam bukunya berjudul Titiek Puspa: Sebuah 

Biografi
43

 menguraikan perjalanan Titiek Puspa selama berkarier di dunia seni tarik 

suara. Pada bagian pertama, Ninok menceritakan tentang keluarga Titiek Puspa. 

Ayahnya adalah seorang mantri yang sering kali dipindah tugaskan ke daerah-daerah. 

Namun demikian, Titiek justru memiliki pengalaman masa kecil sebagai putri mantri 

yang sakit-sakitan. 

Bagian kedua, berisi tentang awal kiprah Titiek Puspa sebagai penyanyi. 

Beberapa kali gagal menjadi juara Bintang Radio tidak membuat Titiek menyerah. Ia 

tetap bernyanyi dari panggung ke panggung sampai dikenal oleh masyarakat luas. 

Ninok juga menceritakan kisah asmara Titiek Puspa yang akhirnya mengilhaminya 

dalam mencipta lagu. Pada bagian ini juga dimuat cerita tentang Titiek Puspa yang 

pernah diboikot oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) karena sebuah 

kesalahpahaman. 

Sementara itu, bagian ketiga berisi tentang karya-karya Titiek Puspa. Dalam hal 

ini, selain sebagai penyanyi Titiek juga merupakan seorang komponis. Titiek juga 

banyak bermain di opret yang ditayangkan di Televisi Republik Indonesia (TVRI). 

Kedua biografi yang ditulis masing-masing oleh Alberthiene Endah dan Ninok 

Leksono ini sangat membantu penulis dalam menggambarkan masa kecil Titiek 

Puspa. Akan tetapi, dalam menggambarkan kisah hidup Titiek Puspa, Alberthiene 

Endah belum menyajikan cerita yang kronologis. Oleh sebab itu, Wening Aditya Sari 

kembali mengungkapkan perjalanan karier Titiek Puspa di blantika musik Indonesia 

dalam sebuah skripsi yang berjudul “Dari Piringan Hitam Hingga Piringan Emas: 

Titiek Puspa dalam Blantika Musik Indonesia (1956-2007)”.
44

 Pembahasannya 
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sendiri lebih difokuskan terhadap peran Titiek Puspa dalam blantika musik sebagai 

seorang pencipta lagu. 

Pengalaman bermusik yang luas ditunjang dengan hubungan pertemanannya 

dengan para komposer telah memunculkan bakat baru dalam diri Titiek Puspa, yaitu 

menjadi pencipta lagu. Lagu-lagu ciptaannya tidak hanya dibawakan sendiri tetapi 

juga dibawakan oleh penyanyi lain, khususnya para pendatang baru. Karya Titiek 

Puspa yang spontan dan humanis membuatnya mudah diterima oleh masyarakat. 

Karyanya bahkan mampu menembus zaman. Hal itu karena setiap lagu yang 

diciptakan, selalu mengikuti trend musik yang sedang populer pada waktu itu. 

Guna mengungkap kehidupan masa kecil Waldjinah, penulis menggunakan 

buku yang ditulis oleh Ning Hening. Buku tersebut berjudul Waldjinah: Bintang 

Surakarta & Endah Laras.
45

 Ning Hening bercerita tentang keluarga Waldjinah yang 

merupakan keluarga asli Jawa. Waldjinah yang merupakan anak perempuan satu-

satunya mendapatkan penjagaan yang sangat ketat baik dari kedua orang tuanya 

maupun saudara-saudaranya. Pembahasan tentang masa kecil Waldjinah sangat 

penting karena Waldjinah mendapatkan pendidikan seni untuk pertama kali dari 

keluarganya sendiri. Akan tetapi, Ning Hening kerap tidak mencantumkan angka 

tahun dalam penulisan biografi ini, sehingga untuk melengkapi cerita penulis 

menambahkan informasi dari hasil wawancara. 

Kiprah dan kehadiran ketiga penyanyi tersebut sampai akhirnya menjadi 

penyanyi istana negara tentu tidak dapat dilepaskan dari konteks zaman yang menjadi 

latar pada 1950an. Kaitannya dengan kebudayaan Indonesia pada 1950an Els 

Bogaerts menulis sebuah artikel yang berjudul “Kemana Arah Kedudayaan Kita? 
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Meggagas Kembali Kebudayaan di Indonesia Pada Masa Dekolonisasi”.
46

 Dalam 

artikel tersebut, Els Bogaert menjabarkan berbagai usaha yang dilakukan terutama 

oleh para seniman dan cendekiawan untuk menjawab pertanyaan seputar polemik 

kebudayaan yang terjadi sebelum dan setelah Proklamasi Kemerdekaan. Salah satu 

usaha nasional yang dilakukan untuk menemukan jati diri bangsa adalah dengan 

menerbitkan sebuah majalah kebudayaan yang kemudian disebut dengan Mimbar 

Indonesia.  

Menurut Els Bogaerts, pada 1950an, Indonesia sedang berusaha membabat 

semak-semak yang ditinggalkan oleh Belanda dengan menghilangkan segala 

pengaruh Belanda yang masih melekat dalam diri bangsa Indonesia. Els Bogaerts 

berpendapat bahwa secara politis Indonesia memang sudah merdeka, namun secara 

kultural Indonesia belum sepenuhnya merdeka. Oleh sebab itu, berbagai usaha 

dilakukan untuk menemukan identitas nasional yang berwujud seni nasional, yang 

ternyata juga diwarnai perdebatan-perdebatan. Hal itu terlihat dari tulisan-tulisan 

yang dimuat dalam majalah Mimbar Indonesia. Para seniman terutama berdebat 

mengenai seni nasional, peran seni daerah, dan ancaman musik-musik Barat. Pada 

bagian akhir Els Bogaerts mengungkapkan bahwa persoalan-persoalan tentang 

kebudayaan di Indonesia tidak akan pernah selesai dan akan selalu menyisakan 

pertanyaan-pertanyaan. 

 Lebih lanjut Dhanang Respati Puguh dalam disertasinya yang berjudul 

“Mengagungkan Kembali Seni Pertunjukan Tradisi Keraton: Politik Kebudayaan 

Jawa Surakarta, 1950an-1990an”
47

, pada bagian ketiga menguraikan bahwa 

pembangunan kebudayaan yang bersifat nasional dalam bidang kesenian terutama 
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dilakukan dengan pendirian sekolah-sekolah kesenian. Pada tahap berikutnya, 

pembangunan kebudayaan ditopang dengan pendirian berbagai pusat kesenian di 

beberapa kota yang strategis secara kultural, di antaranya adalah Surakarta. 

Selain itu, pada bagian ke empat, Dhanang juga mengungkapkan upaya 

penyebarluasan kebudayaan Surakarta melalui Radio Republik Indonesia (RRI), 

Perusahaan Rekaman Lokananta, Penerbitan Berbahasa Jawa, dan Panggung 

Pertunjukan: Wayang Wong Sriwedari. Kedua pustaka tesebut; baik artikel yang 

ditulis oleh Els Bogaerts maupun disertasi yang ditulis oleh Dhanang Respati Puguh 

sangat membantu penulis dalam menggambarkan kebijakan dan gagasan seni pada 

1950an yang mengiringi proses kemunculan penyanyi istana negara. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Dalam sebuah penelitian, kerangka pemikiran diperlukan untuk memberikan 

penjelasan secara ilmiah tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dibahas. Skripsi ini merupakan studi tentang perjalanan karier tiga seniwati dari 

bidang seni tarik suara yang diundang untuk bernyanyi di istana negara, atau dapat 

digolongkan sebagai sebuah prosofografi atau biografi kolektif. Adapun Judul yang 

dirumuskan adalah “Menjadi Penyanyi Istana Negara: Nyi Tjondrolukito, Titiek 

Puspa, dan Waldjinah 1920-1970an”. Merujuk pada fokus pembahasan, maka terlebih 

dahulu akan dijelaskan mengenai konsep penyanyi istana negara, dan konsep biografi 

kolektif itu sendiri.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata istana merujuk pada rumah 

kediaman resmi raja (kepala negara, presiden) dan keluarganya.
48

 Sementara itu, 

dalam konteks kerajaan, Darsiti Soeratman mengartikan ibu kota atau kota istana 

tidak hanya merupakan pusat potilik dan kebudayaan, tetapi juga sebagai pusat magi 
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bagi kerajaan.
49

 Oleh sebab itu, dalam konteks istana sebagai pusat kegiatan 

kenegaraan, penulis mengartikan bahwa penyanyi istana negara adalah mereka yang 

diundang oleh kepala negara untuk bernyanyi di istana negara. Dalam pengertian 

yang lebih luas, penyanyi istana negara adalah para penyanyi yang didaulat untuk 

bernyanyi pada acara-acara kenegaraan. 

Sementara itu, prosofografi merupakan istilah lama dari biografi kolektif yang 

menginvestigasi latar belakang seseorang atau kelompok pelaku sejarah dengan 

maksud mempelajari kehidupan kolektif mereka. Kehidupan kolektif tersebut 

menyangkut pernikahan, keluarga, kebangsaan, posisi ekonomi, posisi di masyarakat, 

pendidikan, bahkan kekayaan personal, dan lain-lain. Prosofografi digunakan untuk 

melihat permasalahan paling mendasar dari sejarah yang membedah ketertarikan serta 

pikiran-pikiran di balik retorika. Peran, fungsi, dan perubahan peran seseorang dalam 

profesinya juga menjadi fokus dari prosofografi.
50

 

 Menurut Kuntowijoyo, biografi kolektif adalah penelitian tentang sekelompok 

orang yang mempunyai karakteristik dan latar belakang yang sama, dengan 

memperlajari kehidupan mereka.
51

 Adapun pendekatan yang dilakukan untuk menulis 

sebuah biografi kolektif menurut Kuntowijoyo adalah pendekatan elitis dan 

pendekatan massa. Pendekatan elitis bertujuan untuk mengungkapkan kehidupan 

tokoh-tokoh sejarah yang terkenal, sedangkan pendekatan massa digunakan untuk 

mengungkapkan kehidupan massa yang tidak dikenal. Sementara itu, untuk 

memahami dan mendalami kepribadian seseorang, dibutuhkan pengetahuan tentang 

latar belakang lingkungan sosio-kultural yang meliputi: lingkungan keluarga, proses 

pendidikan formal dan informal, serta watak dari orang-orang yang ada disekitarnya.  

Dalam hal ini, Nyi Tjondrolukito, Titiek Puspa, dan Waldjinah yang menjadi fokus 
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pembahasan memang tokoh-tokoh yang tekenal dalam bidang seni tarik suara, namun 

belum ada sejarawan yang mengungkapkan kisah ketiga penyanyi tersebut dalam satu 

bingkai, yaitu sebagai penyanyi istana negara.
52

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode sejarah. Metode 

sejarah memiliki pengertian sebagai proses menguji dan menganalisis secara kritis 

rekaman dan peninggalan masa lampau.
53

 Metode sejarah kritis merupakan 

sekumpulan prinsip dan aturan yang sistematis untuk memberi bantuan secara efektif 

dalam usaha mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menilai secara kritis dan 

kemudian menyajikan suatu sintesis dari hasil-hasilnya dalam bentuk tulisan sejarah 

ilmiah.
54

 Menurut Gottschalk, ada empat tahapan pokok yang harus dilalui untuk 

menghasilkan tulisan sejarah, yaitu: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Heuristik adalah pengumpulan dan pemilihan sumber yang relevan dengan topik 

penelitian. Kritik adalah menguji sumber secara kritis untuk membuktikan 

kredibilitas sumber. Interpretasi adalah penyimpulan kesaksian dan penafsiran 

hubungan antarfakta. Historiografi adalah penyusunan fakta-fakta menjadi tulisan 

sejarah.
55

 

Skripsi ini ditulis dengan memanfaatkan sumber-sumber tertulis sezaman 

berupa koran, majalah, dan penerbitan resmi sebuah lembaga. Penelusuran sumber 

pertama kali dilakukan di Perpustakaan Wilayah Term III Yogyakarta atau dikenal 
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dengan Jogja Library Centre (Jogjalib). Sumber-sumber berupa majalah yang 

diperoleh di Jogjalib antara lain: Minggu Pagi, Pantja Warna, Wedjangan Revolusi, 

dan Kumandang. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi 

politik dan kebudayaan di Indonesia pada 1950an. Selain itu, pada majalah-majalah 

tersebut juga dimuat sumber-sumber visual berupa foto-foto yang dapat memperkuat 

fakta-fakta sejarah. Penulis juga mendapatkan sumber berupa penerbitan resmi 

lembaga dari Jogjalib, yaitu Berita Radio. Dari Berita Radio penulis mendapatkan 

informasi tentang RRI pada 1950an beserta program siaran secara rinci. Sumber 

tersebut cukup jarang digunakan oleh penulis pada umumnya, padahal memuat 

informasi yang detail dan kredibel tentang RRI pada khususnya. 

Sementara itu, sumber primer lain, yakni Majalah Famili diperoleh dari Badan 

Arsip Daerah Sleman atas izin dari Retno Dewati yang merupakan putri dari Nyi 

Tjondrolukito. Sumber-sumber tersebut adalah koleksi pribadi Retno Dewati yang 

telah dilimpahkan ke Badan Arsip Sleman selaku otoritas yang berwenang 

menyimpan arsip-arsip berharga yang memiliki keterkaitan dengan Kabupaten 

Sleman. Setelah melalui penelusuran yang cukup panjang, akhirnya penulis berhasil 

memperoleh sumber yang dapat digunakan untuk mengungkap kehidupan masa kecil 

dan perjalanan karier Nyi Tjondrolukito. Penulis juga banyak memanfaatkan artikel 

dari Kompas yang memuat banyak informasi tentang ketiga tokoh yang menjadi 

fokus dari penelitian ini. Pada artikel-artikel yang diakses di Pusat Informasi Kompas 

Semarang dan UPT Perpustakaan Pusat Universitas Diponegoro lantai empat tersebut 

banyak ditemukan artikel yang mengupas kehidupan Titiek Puspa dan Waljdinah, 

terutama berkaitan dengan kiprahnya di dunia musik nasional.  

Untuk melengkapi atau menambahkan keterangan-keterangan yang tidak ada 

dalam sumber primer, maka penulis menggunakan sumber sekunder berupa literatur-

literatur seperti buku-buku dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. Sebagai 

contoh, artikel yang ditulis Els Bogaerts. Artikel yang ditulis oleh Els Bogaerts sangat  

membantu penulis dalam memahami arah kebudayaan Indonesia pada 1950an yang 

menjadi setting atau latar dari kemunculan penyanyi istana negara. Buku lain yang 
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penulis gunakan adalah disertasi yang ditulis oleh Dhanang Respati Puguh untuk 

menggambarkan peran RRI dalam menggali kebudayaan nasional. Selain itu, penulis 

juga memanfaatkan sumber berupa artikel dalam majalah Kartini yang diakses dari 

Badan Arsip Daerah Kabupaten Sleman untuk mengungkap masa kecil Nyi 

Tjondrolukito. 

Selain sumber tertulis, penulis juga menggunakan sumber lisan dengan 

melakukan kegiatan wawancara; baik dengan tokoh yang terkait secara langsung 

maupun orang-orang yang memiliki keterkaitan dan kedekatan dengan ketiga 

seniwati yang ditulis dalam skripsi ini. Wawancara secara langsung hanya dapat 

dilakukan dengan tokoh yang masih hidup, yaitu Titiek Puspa dan Waldjinah. 

Sementara itu, penulis mendapatkan informasi tentang Nyi Tjondrolukito dari Retno 

Dewati dan Ny. Subarno. Keduanya adalah putri dari Nyi Tjodrolukito. Untuk 

melengkapi informasi penulis juga melakukan kegiatan wawancara dengan Ari 

Mulyono yang merupakan putra dari Waldjinah. Selain menggunakan sumber lisan 

dari wawancara secara langsung, penulis juga memanfaatkan hasil wawancara berupa 

kutipan video wawancara. Meskipun penulis tidak melakukan kegiatan wawancara 

secara langsung, namun informasi yang dimuat merupakan pengalaman pribadi yang 

diungkapkan sendiri oleh pelaku sejarah.  

Setelah diperoleh sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian, 

selanjutnya dilakukan upaya untuk mendapatkan otentitas dan kredibilitas sumber, 

atau kemudian disebut dengan kritik sumber. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 

menyaring sumber-sumber secara kritis, agar terpilih fakta-fakta yang dinilai 

terpercaya. Kritik sumber dibagi menjadi dua, yaitu kritik eksteren dan kritik 

interen.
56

 Kritik eksteren adalah upaya untuk mendapatkan otentitas sumber dengan 

melakukan penelitian fisik terhadap suatu sumber. Pada tahap ini, penulis tidak 

melakukan penelitian secara khusus untuk menguji keaslian sumber dari segi fisik 
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karena keterbatasan waktu dan kemampuan. Akan tetapi, keaslian sumber-sumber 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Hal itu karena sumber-sumber seperti 

yang telah disebutkan di atas diakses dari lembaga-lembaga; baik milik pemerintah 

maupun swasta. Secara resmi, lembaga-lembaga tersebut memiliki otoritas untuk 

menyimpan dan mengeluarkan sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan untuk 

penulisan sejarah. Oleh sebab itu, sumber-sumber yang telah diperoleh dinilai 

memenuhi syarat apabila merujuk pada kriteria keaslian sumber, yaitu belum 

diterjemahkan atau masih dalam bentuk sebagaimana ia keluar dari penulis atau 

pengarangnya.
57

 

Tahap selanjutnya adalah kritik interen. Kritik interen ditujukan untuk 

memahami isi teks, apakah isi dokumen terpercaya, tidak dimanipulasi, mengandung 

bias, dikecohkan dan lain-lain.
58

 Pada tahap ini semua sumber yang diperoleh harus 

dibandingkan satu dengan yang lainnya, sehingga diperoleh fakta-fakta sejarah yang 

kredibel.
59

 Kritik ini dilakukan terutama terhadap laporan media massa; baik cetak 

maupun online. Menurut Gottschalk, laporan atau berita dalam surat kabar memiliki 

tingkat kredibilitas yang cukup tinggi. Hal ini karena jarak antara peristiwa dan 

penulisannya biasanya tidak terlalu lama.
60

 Namun demikian, diperlukan kehati-

hatian dalam menghadapi laporan atau berita dalam surat kabar, karena sering kali 

terjadi pemutarbalikan fakta, pengabaian fakta penting, dan penggambaran kejadian 

secara berlebihan demi menarik perhatian pembaca.
61

 Hal yang sama juga berlaku 

untuk berita atau laporan yang diperoleh dari media online. Ketiga tokoh yang ditulis 
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dalam skripsi ini merupakan seniwati yang terkenal dan memiliki sumbangan besar 

bagi dunia musik khususnya pada masing-masing genre yang digeluti. Kondisi 

tersebut cukup membantu kritik interen, yaitu dengan membandingkan berita di 

media cetak dengan kajian-kajian berkaitan dengan tiga tokoh seniwati tersebut. 

Selain itu, penulis juga membandingkan berita dan hasil wawancara dengan konteks-

konteks sezaman, sehingga kredibilitas dari fakta-fakta yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Langkah selanjutnya dalam metode sejarah adalah interpretasi fakta yang 

dilakukan dengan menyeleksi, menyusun, memberi atau mengurangi penekanan, dan 

menata fakta-fakta ke dalam suatu urutan tertentu.
62

 Gottschalk telah menegaskan, 

bahwa penataan fakta-fakta dengan mengurutkannya secara kronologis merupakan 

satu-satunya norma objektif dan konstan yang harus ditempuh oleh sejarawan. Akan 

tetapi, penataan fakta-fakta secara kronologis sering kali bersifat sewenang-wenang 

karena didasarkan pada pemikiran subjektif sejarawan. Penataan fakta-fakta dapat 

juga dilakukan dengan cara lain, yaitu mengaturnya dengan berpatokan pada aspek 

geografis atau lokalitas dan kelompok orang.
63

 Pada tahap ini, penulis terlebih dahulu 

membaca semua sumber yang dinilai relevan dengan pembahasan. Setelah itu, 

dilakukan seleksi dengan mengumpulkan cerita-cerita yang penting, seperti potongan-

potongan puzzle untuk kemudian disusun menjadi serangkaian cerita yang utuh dan 

kronologis. Dalam proses seleksi, penulis juga menyisihkan bagian-bagian yang 

dinilai tidak memiliki relevansi dengan pembahasan. 

Dengan cara itu pula langkah terakhir dalam metode sejarah dapat dilakukan, 

yaitu menulis cerita yang telah terkumpul menjadi sebuah tulisan sejarah. Langkah ini 

disebut dengan historiografi. Historiografi diarahkan untuk menyajikan deskripsi 

tentang peristiwa dan proses yang ingin dikaji. Deskripsi tentang peristiwa berkaitan 

dengan usaha untuk menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, dan di mana; sedangkan 
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deskripsi tentang proses bertujuan untuk menjawab pertanyaan; mengapa, bagaimana, 

dan apa jadinya.
64

 

 

G.  Sistematika Penulisan 

Keseluruhan skripsi ini dibagi menjadi enam bab. Pada bagian pembahasan, penulis 

akan menceritakan kisah dan perjalanan ketiga tokoh yang telah disebutkan, mulai 

dari latar belakang keluarga, pendidikan, perjalanan karier sampai akhirnya menjadi 

penyanyi istana negara dan berhasil mencapai puncak ketenaran. Penjelasan yang 

berisi latar belakang dan permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

ditempatkan pada Bab I.  

Pada Bab II sebelum memulai pembahasan tentang perjalanan ketiga penyanyi 

istana negara, penulis akan menjelaskan kecintaan Sukarno terhadap seni yang 

melatarbelakangi kemunculan penyanyi di istana negara. Pada bab ini juga diuraikan 

tentang kebijakan dan gagasan-gagasan seni pada 1950an yang menjadi setting dari 

kemunculan penyanyi istana negara.  

Pada Bab III dibahas mengenai latar belakang keluarga, kehidupan masa kecil, 

dan perjalanan karier Nyi Tjondrolukito sampai menjadi pesindhen yang mengiringi 

pergelaran wayang kulit purwa di istana negara. Berawal dari ketidakmampuan sang 

ayah menyekolahkannya, Nyi Tjondrolukito tetap teguh mempertahankan prinsip 

sampai akhirnya menjadi pesindhen yang tersohor dan menjadi pesindhen 

kebanggaan Sukarno.  

Bab IV merupakan kisah masa kecil dan serangkaian proses yang mengiringi 

perjalanan Titiek Puspa sampai akhirnya memutuskan untuk menjadi penyanyi. Pada 

bab ini juga diuraikan tentang berbagai tantangan hidup yang harus dihadapi oleh 

Titiek Puspa sebelum menjadi hiburan yang diperhitungkan dan kemudian diundang 

ke istana negara oleh Sukarno.  
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Sementara itu, pada Bab V dibahas mengenai latar belakang kehidupan 

Waldjinah yang lahir dan dibesarkan di Surakarta, kota yang juga melahirkan banyak 

seniman-seniman keroncong. Pembahasan mengenai kehidupan masa kecil dan 

keluarga menjadi penting, karena dari sanalah jiwa seni Waldjinah terbentuk.  

Bab VI adalah simpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan. Pada 

bagian terakhir skripsi ini berisi daftar pustaka, daftar informan, dan lampiran. 


